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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Muatan Lokal Shorof. Serta 

mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Shorof. Peneliti ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif jenis studi kasus dengan objek penelitan di Madrasah Ibtidaiyah 

Hidayatul Atfhal. Pengumpulan data dengan cara melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang di gunakan peneliti yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Peneliti menggunakan 

triangulasi teknik  dan triangulasi sumber untuk memperoleh ke absahan data. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 1) Implementasi Pembelajaran Muatan Lokal Shorof  terbagi tiga tahapan dalam 

menyampaikan materi 1) Tahap perencanaan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 2) 

Tahap pelaksanaan, sebelum masuk pembelajaran muatan lokal shorof anak-anak nya membaca do’a sebelum 

belajar dan membaca juz amma bersama-sama. Masuk ke pembelajaran inti muatan lokal dengan materi shorof. 

Sebelum diakhiri pembelajaran siswa di berikan tugas pembelajaran inti yang diajarkan masih terkait dasar- 

dasar pelajaran shorof seperti macam-macam bina dan juga mengenai perubahan makna kata, mengetahui 

makna asal lafadz. 3) Tahap evaluasi, evaluasi pembelajaran muatan lokal shorof dapat kita lihat apakah anak 

sudah bisa beradaptasi dengan pelajaran shorof sehingga untuk evaluasi pembelajaran ini dengan cara 

menghafalkan satu-satu maju kedepan agar guru dapat menilai dari segi hafalan. 2) Faktor pendungkung dan 

penghambat implementasi pembelajaran muatan lokal shorof  pembelajaran muatan lokal shorof mendapat 

banyak dukungan dari dalam maupun dari luar sekolah, adapun dukungan dari kepala sekolah, guru pengajar 

shorof, dan keluarga, Faktor penghambat pembelajaran muatan lokal shorof  kurangnya minat anak dalam 

belajar, dan juga tenaga kerja guru yang mengajar Shorof terbatas. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Muatan lokal, Shorof  

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of local content learning shorof. As well as describe the factors 

supporting and inhibiting the implementation of Shorof's learning. This researcher uses a qualitative descriptive 

approach with the type of case study with the object of research at Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Atfhal. 

Collecting data by means of observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used by 

the researcher is data reduction, data presentation and verification. Researchers use triangulation techniques 

and triangulation of sources to obtain the validity of the data. Based on the results of the study, it can be 

concluded that 1) The implementation of Shorof's local content learning is divided into three stages in 

delivering the material 1) The planning stage is preparing a learning implementation plan (RPP). 2) 

Implementation stage, before entering Shorof Local Content Learning, the children read Prayers before 

Studying and read juz amma together. enter the core learning of Local Content with Shorof material. Before 

ending the learning, students are given this learning task that is taught still related to the basics of Shorof 

lessons such as various forms of development and also about changing the meaning of words, knowing the 

original meaning of lafadz. 3) In the evaluation stage, we can evaluate the learning of Shorof's local content, we 

can see whether the child has been able to adapt to Shorof's lessons so that for this learning evaluation by 

memorizing one by one, go forward so that the teacher can assess it in terms of memorization. 2) Supporting 

and inhibiting factors The implementation of Shorof local content learning Shorof local content learning 

received a lot of support from inside and outside the school, as for support from the principal, Shorof teaching 

teachers, and families, The inhibiting factor for Shorof local content learning was the children's lack of interest 

in learning, and also the limited workforce of teachers who teach Shorof. 
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perubahan bentuk makna kata, 

mengetahui makna asal lafadz. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

muatan lokal shorof itu anak-

anaknya membaca do’a sebelum 

belajar dan membaca Juz amma 

bersama-sama. Setelah itu masuk 

kegiatan inti pelaksanaannya 

masih secara sederhana saja 

dalam pembelajaran shorof, 

mengenai macam-macam bina, 

dan perubahan bentuk makna 

kata dan hafalan-hafalan, 

mengetahui makna asal lafadz, 

dan macam-macam huruf illat 

yaitu alif, waw, ya yaitu huruf 

yang memanjangkan bacaan dan 

di ajarkan untuk kelas IV, V dan 

VI. 

c. Evaluasi yang di maksudkan 

untuk mengetahui apakah anak 

sudah bisa beradaptasi dan 

seberapa besar siswa mampu 

menerima atau memahami 

materi yang di sampaikan guru, 

yaitu guru sudah 

menyelenggarakan percobaan 

dengan menyuruh siswa nya 

untuk menghafal satu-satu maju 

agar guru bisa menilai anak-anak 

itu dari. 

segi setor hafalan atau membaca 

satu – satu, biasanya gurunya 

juga menyuruh anak-anaknya 

membacakan apa yang di 

tuliskan gurunya di papan tulis. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung 

dalam Pembelajaran Muatan Lokal 

Shorof di MI Hidayatul Atfhal 

Kintapura 

a. Faktor penghambat dalam 

pembelajaran muatan shorof 

di MI Hidayatul Atfhal 

Kintapura meliputi dari 

faktor siswa yang masing- 

masing memiliki 

kemampuan yang berbeda-

beda  dalam menerima 

materi yang disampaikan 

oleh guru, pengaruh 

lingkungan sekolah 

yang mana teman satu kelas 

siswa itu berpengaruh 

terhadap proses 

pembelajaran siswa 

disekolah., dan sebagian 

kecil dari siswa terdapat 

kurang nya perhatian dari 

orang tua dalam hal waktu 

belajar dirumah. 

 Faktor pendukung dalam 

pembelajaran muatan lokal 

shorof yakni kepala sekolah 

itu sendiri dan guru yang 

mengajar pembelajaran 

shorof dan guru -guru yang 

lainnya juga, usaha dari diri 

peserta didik itu sendiri, 

orang tua dan lingkungan. 

jika di dalam diri peserta 

didik itu ada semangat untuk 

belajar, maka proses 

pembelajaran nya dapat 

dengan mudah dipahami dan 

diterima oleh peserta didik 

begitu juga dengan guru 

yang menyampaikan materi 

akan merasa puas dan dan 

nyaman ketika belajar 
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